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ABSTRACT 
The problem statement raised in this thesis is how job satisfaction affects employee performance . The 

objectives of the study are to identify and analyze the level of employee job satisfaction, to identify and analyze 

the level of employee performance, and to empirically analyze and test the magnitude of the influence of job 

satisfaction on employee performance.To answer these questions, the study uses descriptive analysis, classical 

assumption tests, simple regression analysis, and hypothesis testing. The results show that job satisfaction has 

a significant partial effect on employee performance. This proves that the higher the level of job satisfaction, the 

greater the increase in employee performance.The analysis results show that the Coefficient R value is 0.292 , 

which is positive, with a Correlation value of 0.420 to 0.005 , categorized as strong. The R-squared value is 0.549, 

representing a percentage of 54.9% . 

Keywords: Job Satisfaction, Employee Performance, Public Works and Spatial Planning Office. 

 

ABSTRAK 
Perumusan masalah yang diangkat dalam penulisan skripsi ini adalah bagaimana Kepuasan kerja berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai, Sedangkan tujuan yang ingin dicapai adalah tntuk mengidentifikasi dan menganalisis 

tingkat kepuasan kerja pegawai,  mengidentifikasi dan menganalisis Tingkat kinerja pegawai serta untuk 

mneganalisis dan menguji secara empiris seberapa besar pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai. 

Untuk menjawab masalah tersebut maka penelitian ini menggunakan alat analisis Analisis deskripsif, Uji 

Asumsi klasik, Analisis regresi sederhana, Serta pengujian hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai secara parsial. Hal ini membuktikan bahwa 

semakin tinggi Tingkat kepuasann kerja, semakin meningkat pula kinerja pegawai. Hasil analisis yang diperoleh 

menunjukan Nilai Koefisien R (0,292) bersifat positif, dengan nilai Correlation 420 s/d 0,005 yang dikategorikan 

Kuat. Dan nilai R square (0,549), dengan presentase sebesar 54,9%.  

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Kinerja pegawai, Dinas Pekerjaan Umum Dan Tata Ruang 
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Kinerja pegawai merupakan faktor krusial dalam mencapai tujuan organiasi,  terutama di 

instansi pemerintahan seperti Dinas Pekerjaan Umum Dan Tata Ruang kabupaten Minahasa 

Selatan memiliki Peran vital dalam pembagunan infastruktur dan penataan ruang yang 

berdampak langsung pada kesejahteraan masyarakat di kabupaten minahasa selatan. Oleh 

Karena Itu, kinerja optimal dari setiap pegawainya menjadi sangat penting untuk 

memastikan terlaksananya program dan proyek pembagunan secara efektif dan efisien.  

Salah satu faktor yang secara luas diyakini memengaruhi kinerja  pegawai adalah 

kepuasan kerja . Kepuasan kerja yang mencerminkan sejauh mana  individu merasa positif 

dan terpenuihi dengan aspek-aspek pekerjaanya, seperti kondisi kerja, hubungan dengan 

atasan dan rekan kerja, kesempatan pengembangan karier, serta kompenasasi yang diterima. 

Pegawai yang merasa puas cenderung lebih termotivasi, berdedikasi, dan produktif dalam 

menjalankan tugas-tugasnya. sebaliknya, ketidakpuasan kerja dapat menyebabkan 

penurunan motivasi, absensi, turnover yang tinggi, dan pada akhirnya,  penurunan kinerja 

organisasi secara keseluruhan.  

 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengidentifikasi dan menganalis tingkat kepuasan kerja pegawai  

2. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis tingkat kinerja pegawai 

3. Untuk menganalisis dan menguji secara empiris seberapa besar pengaruh kepuasan 

kerja terhadap kinerja Pegawai 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Konsep Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja adalah keadaan emosional positif atau menyenangkan yang dihasilkan dari 

penilaian terhadap pekerjaan atau pengalaman kerja seseorang (Locke, 1976). Robbins dan 

Judge (2013) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai perasaan positif tentang pekerjaan 

seseorang yang berasal dari evaluasi karakteristiknya. Secara lebih sederhana, ini adalah 

sejauh mana seseorang menyukai pekerjaannya. 

 

Konsep kinerja pegawai 

Kinerja pegawai adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas-

tugas yang diberikan sesuai dengan tanggung jawabnya (Gibson et al., 2012). Kinerja sering 

diukur berdasarkan kuantitas, kualitas, ketepatan waktu, dan efektivitas dalam mencapai 

tujuan organisasi. Kinerja individu merupakan kontribusi yang diberikan oleh seorang 

pegawai untuk mencapai tujuan organisasi. 

 

 

Hubungan Antar Konsep 



Jurnal Mahasiswa  
Manajemen, Administrasi & Kewirausahaan 
Volume 01, No. 01      
 
 

Kodong; Ponggohong; Rundengan, 2025 - JUMAKA  353 

Kepuasan kerja adalah keadaan emosional positif yang muncul dari evaluasi karyawan 

terhadap berbagai aspek lingkungan kerja, seperti pekerjaan itu sendiri, gaji dan tunjangan, 

supervisi dari atasan, dan hubungan dengan rekan kerja. Ketika karyawan puas dengan 

aspek-aspek ini, mereka cenderung menunjukkan perilaku kerja yang lebih produktif, 

termotivasi, dan bertanggung jawab. 

Dalam konteks dinas pekerjaan umum dan Tata ruang Kabupaten Minahasa Selatan, 

karyawan yang puas dengan pekerjaannya cenderung menunjukkan kinerja yang tinggi. hal 

ini terlihat dari lima indikator kinerja utama bernardin: Kepuasan pegawai , kuantitas kerja, 

ketepatan waktu, efektivitas, dan tanggung jawab. kepuasan terhadap pekerjaan yang 

menarik dan menantang akan meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil kerja karyawan. 

kepuasan terhadap kompensasi yang adil akan memotivasi karyawan untuk bekerja lebih 

efektif. dukungan dari atasan dan kerja sama tim yang baik akan mendorong penyelesaian 

tugas yang lebih cepat dan akurat, serta menumbuhkan rasa kepemilikan. Kinerja pegawai 

dapat meningkatkan kepuasan kerja di sisi lain, ketika seseorang berkinerja baik dan 

mencapai hasil yang memuaskan, mereka akan mendapatkan pengakuan, penghargaan, atau 

bahkan meningkatkan rasa bangga da puas terhadap pekerjaanya.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian yang menekankan pada penggunaan 

angka dan analisis statistik. Tujuan utamanya adalah untuk mengukur, menguji hipotesis, 

dan menentukan hubungan antara variabel. Pendekatan ini sangat cocok untuk peneli 

Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk  dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulan, sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut, (Sugiyono 2016:119). Dalam penelitian ini, populasi 

penelitian berjumlah 72 orang pegawai 

 

Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

empat teknik pengumpulan data yaitu: 

1.) Data primer 

Data primer adalah data dimana di peroleh secara langsung dari objek penelitian, 

(sumarsono, metode riset sumber daya manusis 2004). Dimana dapat berupa 

wawancara langsung dengan bagian SDM dan salah satu dari karyawan serta 

menyebarkan angket keseluruhan karyawan guna menyakinkan benar-benar 
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mengadakan penelitian data primer adalah data yang diperole dari responden melalui 

kusioner atau jga data hasil penelitian. 

2.) Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek yang diteliti 

(sumarsono s,2004) Data sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan oeh 

organisasi yang bukan pengolahanya.  

 

Model Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Diduga  ini menggambarkan hubungan fungsional 

antara dua variabel. 

HASIL DAN DISKUSI 

Hasil Penelitian 

Untuk mengetahui penyebaran data penelitian kedua variable sehingga dapat diketahui 

distribusinya kedua variable yaitu kepuasan kerja dan kierja pegawai maka diperlakukan 

analisis deskriptif statistik. Hasil analisis deskriptif untuk melihat proses penyebaran data 

berdasarkan ukuran gejala pusat dari variable kepuasan kerja (X) dan kinerja pegawai (Y) 

dari jawaban angket respnden. Sebelum melakukan analisis maka terlebih dahulu variable-

variable penelitian disekripsikan untuk mengetahui karakteristik setiap variable. Data yag di 

kumpulkan dari 45 responden di tabulasi menurut variabel penelitian dan deskripsikan 

dengan bantuan fasilitas dan analasis dari SPPS. Hasil analisis deskriptif disajikan pada tabel 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil deskriptif statistik variable kepuasan kerja pada tabel diperoleh nilai 

Maxisimum 50.00 dan minumum 40.00 atau memiliki range 10.00 serta nilai sample variance 

10.808 dengan nilai standar error 0.49561 dengan nilai standard error 0.4956. Hal ini  

mengambarkan bahwa kepuasan kerja pada Dinas pekerjaan umum dan tata ruang 
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kabupaten minahasa selatan memiliki variasi nilai signifikan dengan tingkat kesalahan yang 

kecil. Sehingga digunakan variable penelitian, tersebut juga diperoleh Mean. 48.7273  dengan 

nilai skwness -2.298 dan  nilai kurtosis 3.556 yang mengkarakterisikan derajat simetri dan 

distibusi kepuasan kerja sekitar median 50.0000.  Hal ini mengambarkan bahwa variable 

kepuasan kerja yang ada pada Dinas pekerjaan umum dan tata ruang kabupaten minahasa 

selatan normal dengan standard Devination 7.76 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             

 

 

Berdasarkan analisis yang ditampilkan dalam tabel responden kepuasan kerja, hasil dari 

jawaban responden menunjukan bahwa instrumen yang digunakan dalam mengukur 

kepuasan kerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum Dan Tata Ruang Kabupaten Minahasa 

Selatan dikategorikan baik. Dari analisis terhadap 30 instrumen pertanyaan, diperoleh nilai 

skor rata-rata sebesar (3,58), yang berada dalam kategori baik. Fakta ini memperlihatkan 

bahwa meskipun instrumen jawaban responden untuk variabel kepuasan kerja terhadap 

kinerja pegawai dikategorikan baik, masih terdapat ruang untuk perbaikan agar dapat 

mencapai kategori sangat baik. Berdasarkan perhitungan skor tertinggi = 5, jumlah 

pertanyaan = 30 dan jumlah responden = 45, maka skor maksimum yang dapat dicapai = 5 x 

30x 45 = 6.750. Jumlah skor total yang diperoleh dari hasil analisis instrumen jawaban 45 

responden pada Kepuasan kerja = 3150. Dengan demikian, presentase total skor instrumen  

hasil dari jawaban responden pada table kepuasan kerja menunjukkan bahwa instrument 

yang digunakan untuk mengukur kepuasan kerja pada Dinas PUTR tergolong baik. Dari 

analisis terhadap 30 instrumen pertanyaan, diperoleh nilai skor rata-rata sebesar (3,82), 

yang berada dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun instrumen jawaban 

responden untuk variabel Kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai  telah dikategorikan 

baik, masih terdapat potensi untuk perbaikan agar dapat mencapai kategori sangat baik. 

Berdasarkan perhitungan skor tertinggi = 5, jumlah pertanyaan = 30 dan jumlah responden 

= 45, maka skor maksimum yang dapat dicapai = 5x15x34 = 3.375. Jumlah skor total yang 
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diperoleh dari hasil analisis instrumen jawaban 45 responden pada variabel Kinerja pegawai 

= 3.375.  

 

 
 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai 13.404 koefisien variable kepuasan kerja (X) 0.660 

sehingga untuk perhitungan regresi diperoleh Y = 13.404 + 0.660  X. Nilai koefisien korelasi 

menunjukan pengaruh positif variabel X dimana kenaikan nilai pada variable X maka variable 

Y akan mengalami peningkatan sebsesar 0.660. 

 Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa nilai variable independen (Bebas) 

Kepuasan kerja yakni 0,01. Jika nilai signifikansi < 0,05 dinyatakan berpengaruh siginfikan, 

dan juga sebaliiknya. Kesimpulan dari penjelasan di atas bahwa variabel independent 

(Bebas) “Berpengaruh signifikan” terhadap variable dependent (Terikan) kinerja pegawai.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini menemukan bahwa kepuasan kerja menjadi salah satu faktor penting dalam 

meningkatkan kinerja pegawai di kantor Dinas pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten 

Minahasa Selatan. Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor-faktor seperti imbalan yang 

adil,lingkungan kerja  yang nyaman,dan hubungan yang harmonis dengan rekan kerja dan 

atasan secara langsung berkontribusi pada kepuasan kerja. Ketika pegawai merasa puas 

dengan aspek-aspek ini,mereka cenderung  lebih termotivasi,produktif,dan berdedikasi 

dalam melaksanakan tugas-tugas mereka. Kepuasan kerja adalah tingkat perasaan positif 

yang dirasakan oleh seorang pegawai terhadap pekerjaanya. Semakin puas seorang 

pegawai,semakin tinggi pula motivasi dan komitmen mereka terhadap pekerjaanya. Di kantor 

dinas,seperti Dinas pekerjaan Umum dan Tata Ruang Di Kabupaten Minahasa 

selatan,kepuasan kerja memegang peran penting dalam meningkatkan kinerja pegawai 

secara keseluruhan. Secara umum meningkatkan kinerja pegawai di Dinas pekerjaan Umum 

dan Tata Ruag, pemerintah kabupaten Minahasa Selatan perlu fokus pada upaya-upaya untuk 

meningkatkan kepuasan kerja mereka. 
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Saran 

Bagi instasni ( Dinas PUTR Kabupaten Minahasa Selatan).  

• Meningkatkan aspek kepuasan kerja pegawai, khusunya dalam hal pemberian 

kompensasi, penghargaan atas prestasi kerja, dan peluang pengembangan karier agar 

pegawai semakin termotivasi dalam bekerja. 

• Menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif dan harmonis, misalnya melalui 

kegiatan membagun kekompakan tim, komunikasi yang terbuka, serta kepemimpinan 

yang mendukung. 

• Melaksanakan evaluasi kinerja secara berkala dengan sistem penilaian yang 

transparan dan objektif, agar pegawai merasa dihargai atas berkontribusi yang telah 

di berikan. 

 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Berdasarkan pertimbangan keterbatasan waktu dan wawasan peneliti, serta merujuk pada 

masalah yang telah diidentifikasi sebelumnya, penelitian ini memiliki beberapa batasan. 

Fokus penelitian dibatasi hanya pada isu kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai yang ada 

di kantor Dinas Pekerjaan Umum Dan Tata Ruang Kabupaten Minahasa Selatan. 
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